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Transliterasi ialah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk 
dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari 
bahasa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan 
transliterasi dalam skripsi ini berpedoman kepada ketentuan yang terdapat dalam 
pedoman penulisan Karya Tulis Ilmiah Fakultas Syariah UIN Maliki Malang 
menggunakan EYD plus.  
B. Konsonan 
ا Tidak Dilambangkan ض Dl 
ب B ط Th 
ت T ظ Dh 
ث ts ع „ (koma menghadap ke atas) 
ج J غ Gh 
ح H ف f 
خ kh ق q 
د D ك k 
ذ dz ل l 
ر R م m 
ز Z ن n 
س S و w 
ش sy ء h 




Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal 
kata maka dalam transliterasinya menggunakan vokalnya, tidak dilambangkan, 
namun apabila terletak ditengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 
tanda koma di atas („). Berbalik dengan koma („) untuk mengganti lambing “ع” 
 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) Panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) Panjang = î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) Panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya ل وق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
 
 
D. Ta’ marbuthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan  dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisin, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
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menggunakan t  yang disambung dengan kalimat berikutnya. Misalnya اللهةمحر ىف 
menjadi fi rahmatillâh. 
 
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 
kata sandang berupa “al” () ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan system transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan system transliterasi. Perhatikan contoh 
berikut : 
“....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama,telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 




Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal 
dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân 
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Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim. Dosen Pembimbing Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag 
 
Kata Kunci : Konversi Agama, Pernikahan, Keharmonisan Rumah Tangga  
Dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasal 2 
ayat 1 menyatakan: "Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agama dan kepercayaannya. Ini artinya, negara tidak mewadahi  
dan tidak mengakui perkawinan beda agama. Pernyataan pasal tersebut memberi 
konsekuensi logis bahwa perkawinan beda agama tidak mendapat tempat dalam 
tatanan hukum di Indonesia, Hukum melarang melakukan perkawinan antara dua 
orang yang berbeda agama. Sehingga  apabila seseorang ingin menikah dengan 
orang yang berbeda agama maka harus melakukan konversi agama. 
Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui pandangan elit Agama 
Islam dan Kristen terhadap konversi agama sebab pernikahan dan implikasinya 
terhadap keharmonisan rumah tangga. Di dalam penelitian ini dibatasi pandangan 
elit Agama Islam yang direpresentasikan oleh NU dan Muhammadiyah, 
sedangkan dari Kristen yaitu Katolik dan Protestan. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan kualitatif, sedang Ditinjau dari sifatnya penelitian ini termasuk 
dalam penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui  pandangan elit 
agama antara Islam dan Kristen Kota Malang,  Sumber penelitian ini 
menggunakan sumber primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari 
wawancara dengan elit Agama Islam dan Kristen, data sekunder didapatkan 
melalui studi literatur yang berhubungan dengan konversi agama dan juga 
didukung oleh sumber data tersier. Analisis data dilakukan dengan cara editing, 
classifiying, verifying dan analyzing. 
Temuan peneliti menyimpulkan : Pertama, elit Agama Islam 
berpendapat bahwasanya tetap harus patuh kepada Undang-undang yang ada di 
Negara Indonesia tetapi tetap melakukan pemahaman dan pendalaman agama 
supaya tidak terjadi pernikahan beda agama. Berbeda dengan elit Agama Kristen 
dalam menyikapi konversi Agama yang disebabkan karena pernikahan hal ini 
sepenuhnya diserahkan kepada individu masing-masing sebab hal ini 
hubungannya dengan iman. Kedua, implikasi konversi Agama yang disebabkan 
karena pernikahan terhadap keharmonisan sebuah rumah tangga ini dipengaruhi 
oleh niat dan komitmen dari kedua pasangan, apabila niat dan komitmennya 
sungguh-sungguh ingin menjalankan kehidupan rumah tangga yang sesuai dengan 
agama, maka keharmonisan rumah tangga pasca melakukan konversi ini akan 
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In the law number 1 1974 about the marriage section (pasal) 2 verse 
(ayat) 1 said “the legal marriage when it does according to each religion and 
belief. It means that the country doesn‟t agree to the marriage in different religion. 
According tothe section (pasal) 2 that the marriage in different religion is not 
acceptable in Indonesian law, the law is forbidding the marriage in different 
religion. So, if someone wants to marriage with someone else in different religion, 
he/she should do religion converse. 
The purpose of the research is finding the Islamic and Christian 
perspective to religion converse because the marriage and implication of it to 
household harmonism. The limitation of the research is only focus on the 
perspective of NU and Muhammadiyah (Islam) and Catholic and Protestant 
(Christian).  
The research is classified as field research by qualitative approach. 
Also, the research is descriptive research that wants to know the religion 
perspective between Islam and Christian in Malang city. The data source if the 
research is primary and secondary data. Primary data is getting from the interview 
from Islam and Christian figure. Then, the secondary data is getting from literary 
studies that have relation with religion converse and supported by tertiary data. 
The data analysis is editing, classifying, verifying and analysing. 
The results are: firstly, Islam figure said that should follow the 
Indonesian law, but should understand in avoiding the marriage in different 
religion. In contrary, Christian figure faces the religion converse by the marriage 
is back to the individual because the whole thing is based on belief. Secondly, the 
implication of religion converse caused by the marriage to household 
harmonismis influenced by plan in both sides. If their commitment really wants to 
get married according to their religion, the household harmonism after doing the 





تحويل الّدين سبب النكاح ويتوّرطو على الّرفاء أىل . 5102، 60001211محّمد جهاد الّدين، 
. كلّية الّشريمة. الببح اااممع ّ )من ناحية خيرة الّدين الإسلام والنصرانّية في مدينة مالانج(الدنزل 
تحت إشراف .الانجبمبراىيم الإسلامّية الحكومّية إجاممة مولانا مالك . قسم الأحوال الشخصّية
 .الحاجة الدكتورة أم صنبولة، الداجستير
  
 .تحويل الّدين، الّنكاح،الّرفاء أىل الدنزل: الكلمة الرئيسة
الّنكاح ىو شرعّع، إذا : " يبّب 1 أية 2 عن الّنكاح فصل 4791 سنة 1في القانون نمرة 
ىذا الدراد، البلد لا يمطع الوعاء ولا يمترف الّنكاح مختلف . يفمل بالحكم الّدين وتصديقو كّل واحد
بيان فصل الدذكور، تمطع الّتابمة ممقول أن الّنكاح مختلف الّدين لايجد الدكان في نظام . الّدين
حّتّ إذا  الشخص . ينهى الحكم أن يفمل الّنكاح بب الشخصب مختلف الّدين. الحكم إندونيسع
 .يريد أن ينكح بالشخص مختلف الّدين فلا بّد أن يفمل تحويل الّدين
أىداف من ىذا الببح لدمرفة الّنظريّة خيرة الّدين  الإسلام و الّنصرانّية على تحويل الّدين 
في ىذا الببح يحّدد الّنظر  خيرة الّدين الإسلام تصوَّر . سبب الّنكاح ويتوّرطهملى الّرفاء أىل الّدين
 .الّنهضة الملماء و محّمديّة أّما من الّنصرانّية يمني كاتوليك و بروتستان
ىذا الببح مضمون فيو الببح الديدان باستخدام دراسة كيفّية، وأّما يفّتش من صفتو ىذا 
الببح مضمون فيو الببثالوصفّع وىدفو لدمرفة الّنظريّة خيرة الّدين بب الإسلام والّنصرانّية مدينة 
يوجد . مالانج، مصادر البيانات في ىذا الببح باستخدام الدصدر الأساسع و الدصدر الثانوي
و يوجد الدصدر الثانوي بالدراسة . الدصدر الأساسع من الدقابلة بالخيرة الّدين الإسلام والّنصرانّية
ويفمل تحليل البيانات بالطريقة تحرير، تصنيف، تدقيق، . الدكتبية التي تتمّلق بموضوع ىذا الببح
 .تحليل
الأّول، رأي خيرة الّدين الإسلام يثبت أن يطيع إلى القانون في البلد : يستنبط الباحح
. الإندونيسع ولكن يثبت أن يفمل الفهم و عميق الّدين لكى ما حدث الّنكاح مختلف الّدين
اختلف بالخيرة الّدين الّنصرانّية في اتخذ الدوقف تحويل الّدين يسّبب ىذا الّنكاح بالّتمام يفّوض إلى 
والثاني، يتوّرط تحويل الّدين يسّبب الّنكاح على . فردي كّل واحد لأن ىذا الحال علاقتو بالإيمان
إذا النّية و تمّهده باجتهاد يريد أن يسّير الحياة . الّرفاء أىل الدنزل يؤثّر النية و التمّهد من تكوينهما
 . أىل الدنزل الدناسب بالّدين، فالّرفاء أىل الدنزل بمد يفمل ىذا التبويل سوجد كذلك على المكس
